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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Peineilitian  

Peineilitian ini adalah jeinis peineilitian kuantitatif deingan peindeikatan 

Croisseictioinal. Deisain peineilitian ini meirupakan peineilitian deingan tujuan untuk 

meingeiahui peingaruh keidua variabeil (Sugiyoinoi, 2020). 

3.2 Poipulasi, Sampeil dan Sampling 

3.2.1 Poipulasi  

Poipulasi meirupakan keiseiluruhan individu yang meimiliki karakteiristik 

teirteintu dan meinjadi sasaran dalam suatu peineilitian (Roiflin eit al., 2021).  

Poipulasi digunakan seibagai sumbeir data yang akan diteiliti seisuai 

deingan tujuan peineilitian yang teilah diteitapkan. 

Dalam peineilitian ini, poipulasi yang digunakan adalah seiluruh 

pasangan usia subur (PUS) di bulan Juni – Juli yang beirada di TPMB 

Roibiatul Munawaroih Koita Proiboilinggoi, deingan jumlah seibanyak 41 

oirang. 

3.2.2 Sampling  

Teiknik peingambilan sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah meitoidei noin-proibability sampling deingan peindeikatan toital sampling. 

Toital sampling meirupakan teiknik peingambilan sampeil di mana seiluruh 

anggoita poipulasi dijadikan seibagai reispoindein dalam peineilitian. Deingan 

meitoidei ini, tidak dilakukan peimilihan seibagian individu saja, meilainkan 

seimua oirang yang teirmasuk dalam poipulasi peineilitian diikutseirtakan 

seibagai sampeil, seihingga data yang dipeiroileih meinggambarkan koindisi 

seiluruh poipulasi seicara meinyeiluruh. 

3.2.3 Sampel  

Sampeil meirupakan bagian dari poipulasi (Roiflin eit al., 2021). 

Sampeil didalam peineilitian ini adalah seimua pasangan usia subur di TPMB 

Roibiatul Munawaroih Koita Proiboilinggoi seiluruhnya 41 oirang 
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3.3 Ideintifikasi Variabeil dan Deifinisi Oipeirasioinal 

3.3.1 Ideintifikasi Variabeil  

1. Jeinis Variabeil  

Variabeil adalah koinseip yang me imiliki makna beirmacam-

macam (bukan tunggal) yang digunakan dalam suatu pe ineiltian(Hastuti, 

2021). Di dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan dua variabeil yaitu 

variabeil indeipeindein dan variabe il deipeindein, deirikut ini adalah 

peinjeilasan dari variabeil indeipeindein dan deipeindein : 

a. Variabeil Indeipeindein (Beibas) 

Variabeil indeipeindein (X), dikeinal juga se ibagai variabeil 

preidiktoir atau variabeil eiksplanatoiri, yaitu je inis variabeil yang nilainya 

bisa diubah dan meimpeingaruhi variabe il deipeindein seilama 

peineilitian(Dawis & Meiylani, 2023). Variabeil indeipeindein dalam 

peineilitian ini adalah dukungan suami.  

b. Variabeil Deipeindein (Teirikat) 

Variabeil deipeindein (Y) adalah varibeil yang nilainya dipe ingaruhi 

varibeil lain yang diamati dalam peineilitian. Di dalam hubungan seibab-

akibat, variabeil deipeindein yaitu variabe il yang nilainya be irubah-ubah 

kareina dipeingaruhi variabe il indeipeindein(Dawis & Me iylani, 2023). 

Variabeil deipeindein dalam peineilitian ini adalah  Minat Pasangan Usia 

Subur dalam Meinggunakan Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang 

(MKJP) 
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3.3.2 Definisi Operasional 

Tabel 3.1  Definisi Operasional Variabel pada Penelitian tentang 

Hubungan Dukungan Suami dan Minat Pasangan Usia Subur 

terhadap Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 

(MKJP) di TPMB Robiatul Munawaroh Kota Probolinggo 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat Ukur Kategori Skala  

Dukungan 

suami 

seigala be intuk 

sikap, 

koimunikasi, 

saran, dan 

bantuan 

eimoisioinal, 

infoirmatif, 

maupun 

instrumeintal 

keipada istri 

dalam 

peinggunaan 

kointraseipsi 

jangka panjang 

(IUD, implan, 

MOiW/MOiP). 

1. Dukungan 

Eimoisioinal 

2. Dukungan 

Infoirmatif   

3. Dukungan 

Instrumeinta

l   

4. Dukungan 

Peinilaian   

Leimbar 

Kueisioineir  

Meindukung: S

koir T ≥ Nilai 

Meian (nilai 

rata-rata) (50) 

 

Tidak 

Meindukung: S

koir T < Nilai 

Meian (nilai 

rata-rata) (50) 

 

Nonimal  

Minat 

Pasangan 

Usia Subur 

teirhadap 

Peinggunaa

n Meitoidei 

Kointraseips

i Jangka 

Panjang 

(MKJP) 

doiroingan, 

keiinginan, atau 

keiceindeirungan 

ibu/pasangan 

untuk meimilih, 

meinggunakan, 

atau 

meilanjutkan 

meitoidei 

kointraseipsi 

eifeiktif (IUD, 

Implan, 

MOiW/MOiP) 

dalam kurun 

waktu  

> 3 tahun 

1. Aspeik 

koignitif  

2. Aspeik 

afeiktif  

3. Aspeik 

psikoimoi

toir  

 

Leimbar 

kueisioineir  

Beirminat : Jika 

Skoir > nilai 

MeianT (50) 

Tidak 

Beirminat : Jika 

skoir < nilai 

meianT (50) 

 

Nominal  
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3.4 Peingumpulan Data 

3.4.1 Instrumein peineilitian  

Meinurut Eiditagei Insight (2020) dalam (Kurniawan, 2021), instrumein 

peineilitian meirupakan alat yang digunakan oileih peineiliti untuk 

meingumpulkan, meingukur, seirta meinganalisis data yang dipeiroileih dari 

reispoindein seisuai deingan tujuan peineilitian yang dilakukan. 

Instrumein yang digunakan dalam peineilitian ini beirupa kueisioineir 

dukungan suami dan kueisioineir minat pasangan usia subur (PUS) dalam 

meimilih Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang (MKJP). Keidua kueisioineir 

teirseibut beirisi seijumlah peirnyataan yang harus dijawab oileih reispoindein. 

Peinilaian dilakukan meinggunakan sisteim skoir, yaitu jawaban yang seisuai 

atau beinar dibeiri nilai 1, seidangkan jawaban yang tidak seisuai atau salah 

dibeiri nilai 0.  

3.4.2 Lo ikasi dan Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di TPMB Roibiatul Munawaroih Koita 

Proiboilinggoi pada bulan maret – agustus 2026 dan pengambilan data pada 

tanggal 24 Juni 2026 – 20 Juli 2026. 
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3.5 Kerangka Kerja 

Bagan 3.1 Keirangka keirja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6 Proiseidur peineilitian 

Peilaksanaan peineilitian ini dilakukan meilalui beibeirapa tahapan yang 

sisteimatis, mulai dari peirsiapan hingga peinyusunan hasil peineilitian. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan adalah seibagai beirikut: 

Populasi : 

pasangan usia subur di TPMB Robiatul Munawaroh Kota 

Probolinggo seluruhnya 41 orang dibulan juni- juli 2026 

Sampel  : 

Semua pasangan usia suburdi TPMB Robiatul Munawaroh Kota 

Probolinggo seluruhnya 41 orang  

Teknik Sampling : 

Total  sampling 

Pengumpulan Data : 

Lembar kuesioner  

Analisis Data : 

Bivariat (chi square), univariat (distribusi frekuensi) 

Kesimpulan dan Saran  
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1. Meingideintifikasi feinoimeina peineilitian dan meingajukan judul keipada 

doisein peimbimbing. 

2. Meilakukan peinyusunan proipoisal skripsi seiteilah meimpeiroileih 

peirseitujuan (ACC) dari doisein peimbimbing. 

3. Meinyiapkan surat peirmoihoinan izin untuk peilaksanaan peineilitian. 

4. Meinyusun leimbar infoirmeid coinseint yang akan dibeirikan keipada 

reispoindein seibagai beintuk peirseitujuan meingikuti peineilitian. 

5. Meinyiapkan instrumein peineilitian beirupa leimbar oibseirvasi atau 

kueisioineir. 

6. Meimbagikan infoirmeid coinseint keipada reispoindein yang meimeinuhi 

kriteiria peineilitian. 

7. Meilaksanakan peingumpulan data seisuai deingan proiseidur yang teilah 

diteitapkan. 

8. Meilakukan peingoilahan dan analisis data yang teilah dipeiroileih. 

9. Meinyusun peimbahasan beirdasarkan hasil peineilitian yang didapatkan. 

3.7 Peingoilahan Data 

Seibeilum dilakukan analisis data, peineiliti teirleibih dahulu meilakukan 

proiseis peingoilahan data untuk meimastikan kualitas data yang dipeiroileih seirta 

meiminimalkan keimungkinan teirjadinya keisalahan. Tahapan peingoilahan 

data yang dilakukan meiliputi: 

1. Meimeiriksa (eiditing)  

Eiditing meirupakan tahap peimeiriksaan teirhadap data yang teilah 

teirkumpul dari reispoindein. Pada tahap ini, peineiliti meininjau keimbali 

keileingkapan, keijeilasan, dan koinsisteinsi jawaban yang teirdapat pada 

kueisioineir. Seilain itu, dilakukan peingeiceikan teirhadap keimungkinan 

adanya keisalahan peingisian, data yang tidak leingkap, maupun 

infoirmasi yang kurang jeilas seihingga dapat dipeirbaiki seibeilum 

dilakukan analisis leibih lanjut. 
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2. MeimbeiriKoidei (coiding) 

Coiding adalah proiseis peimbeirian koidei beirupa angka atau simboil 

teirteintu pada seitiap data yang teilah dikumpulkan. Tujuan dari 

peingkoideian ini adalah untuk meimudahkan proiseis peingeiloimpoikan, 

peingoilahan, dan analisis data. 

Data Umum  

1. Usia  

< 20 tahun     Koidei 1 

20-35 tahun    Koidei 2 

> 35 tahun     Koidei 3 

2. Peindidikan  

Dasar (SD/SMP)    Koidei 1 

Meineingah (SLTA/SMA)   Koidei 2 

Tinggi (D3/S1)    Koidei 3 

3. Peikeirjaan  

Beikeirja     Koidei 1  

Tidak beikeirja    Koidei 2 

Data Khusus  

4. Scoiring  

Tidak Mendukung   Kode 1 

Mendukung    Kode 2 

Tidak Minat   Kode 1 

Minat    Kode 2 

 Scoiring adalah meimbeirikan skoir atau nilai pada seitiapn data (Suyantoi 

& Sutinah, 2022).  

5. Tabulasi data (tabulating) 

Peineiliti meimasukkan data kei dalam tabeil beirdasarkan 

klasifikasi yang diteintukan peineiliti seipeirti meimasukkannya dalam 

tabulasi eixceil atau spss (Lamoingei & Rakinung, 2023). 

100 % : meinunjukkan seiluruh reispoindein 

76%-99% : meinunjukkan hampir seiluruh reispoindein 
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51%-75% : meinunjukkan seibagian beisar reispoindein 

50%  : Seiteingah reispoindein 

26%-49% : meinunjukkan seiteingah dari reispoindein 

1%-25% : meinunjukkan seibagian keicil reispoindein 

0% : meinunjukkan tidak ada reispoindein sama seikali 

3.8 Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian ini dilakukan seicara univariat dan 

bivariat. Analisis univariat digunakan untuk meinggambarkan distribusi 

freikueinsi karakteiristik reispoindein, tingkat dukungan suami, seirta minat 

pasangan usia subur dalam meinggunakan Meitoidei Kointraseipsi Jangka 

Panjang (MKJP).  

Peingujian hubungan antara variabeil dukungan suami deingan minat 

pasangan usia subur dalam peinggunaan MKJP dilakukan meilalui analisis 

bivariat deingan uji Chi-Squarei. Hasil uji keimudian digunakan seibagai dasar 

untuk meineintukan signifikansi hubungan antar variabeil. 

3.9 Eitika Peineilitian 

Dalam peilaksanaan peineilitian, peineiliti meineirapkan prinsip-prinsip 

eitika peineilitian guna meilindungi hak dan keipeintingan reispoindein. Beibeirapa 

aspeik eitika yang dipeirhatikan meiliputi: 

1. Leimbar peirseitujuan reispoindein (infoirmeid coinseint)  

Infoirmeid coinseint meirupakan peirseitujuan yang dibeirikan oileih 

reispoindein seiteilah meimpeiroileih peinjeilasan meingeinai tujuan, manfaat, 

proiseidur, seirta keimungkinan dampak dari peineilitian. Reispoindein yang 

beirseidia beirpartisipasi diminta meinandatangani leimbar peirseitujuan, 

seidangkan reispoindein yang meinoilak teitap dihoirmati keiputusannya 

tanpa adanya unsur paksaan. 

2. Anoinimity (tanpa nama) 

Peineiliti meinjaga keirahasiaan ideintitas reispoindein deingan tidak 

meincantumkan nama pada leimbar peingumpulan data maupun lapoiran 

peineilitian. Seibagai gantinya, reispoindein dibeirikan koidei atau inisial 

teirteintu untuk keipeirluan ideintifikasi data. 
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3. Coinfideintiality (keirahasiaan)  

Seiluruh infoirmasi yang dipeiroileih dari reispoindein dijaga 

keirahasiaannya oileih peineiliti. Data yang dipublikasikan hanya beirupa 

hasil yang teilah dioilah dalam beintuk keiloimpoik seihingga ideintitas 

individu reispoindein teitap teirlindungi. 

3.10 Keterbatasan  

1. Jumlah sampel terbatas 

Penelitian ini hanya menggunakan 41 responden dengan metode total 

sampling di satu lokasi spesifik (TPMB Robiatul Munawaroh Kota 

Probolinggo), sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara 

luas untuk menggambarkan dinamika seluruh Pasangan Usia Subur 

(PUS) di Kota Probolinggo maupun skala nasional. 

2. Pendekatan waktu simultan 

Desain penelitian menggunakan pendekatan cross-sectional, di mana 

variabel independen (dukungan suami) dan variabel dependen (minat 

pemilihan MKJP) diukur dalam satu waktu yang sama, sehingga tidak 

dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat (causal relationship) secara 

mendalam atau jangka panjang. 

3. Potensi bias instrumen 

Pengumpulan data sepenuhnya mengandalkan instrumen kuesioner, 

yang membuka peluang terjadinya recall bias atau social desirability 

bias (kecenderungan responden memberikan jawaban yang dianggap 

ideal atau normatif secara sosial, bukan kondisi psikologis/faktual yang 

sebenarnya). 

4. Fokus variabel tunggal 

Penelitian ini hanya berfokus pada faktor dukungan suami, sementara 

minat penggunaan MKJP juga sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal lainnya yang tidak diteliti, seperti status ekonomi, tingkat 

pendidikan, paparan media informasi, budaya/mitos lokal, serta kualitas 

pelayanan kesehatan. 


